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ABSTRAK

Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag., NIM. 1503520071, Tabu dalam Budaya Banjar
(Analisis Pendidikan Islam), dibawah bimbingan I: Prof. Dr. H. Asmaran, MA, dan
[1: Dr. Wahyudin, M.Si., pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2018).

Kata Kunci: Tabu, Banjar, Pendidikan Islam.

Saat ini, bahasa tabu cenderung dipahami sebagai mitos yang dikemas dalam
bentuk nasihat orang tua dulu untuk suatu tindakan yang kurang lazim atau pantang
dilakukan. Perdebatan antara generasi tua dengan generasi muda tentang tabu yang
dilatarbelakangi oleh perbedaan pola pikir harus diupayakan untuk menjembatani gap
tersebut. Banyaknya suku di Indonesia memiliki ragam budaya. Kekayaan budaya ini
menunjukkan kebinekaan budaya Banjar merupakan salah satunya. Wilayah
Banjarmasin, Martapura dan Amuntai punya tipologi yang khas dalam merespon
masalah tabu dalam budaya Banjar. Memahami sesuai dengan makna setempat yang
merupakan lokal wisdom (genius wisdom) adalah sebuah keniscayaan. Di mana bumi
dipijak, di situ langit dijunjung.

Penelitan ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
antropologi dengan analisis pendidikan Islam. Lokasi penelitian di tiga wilayah, yaitu:
Banjarmasin, Martapura dan Amuntai.

Penelitian ini difokuskan pada: konsepsi tabu dalam budaya Banjar, kategori tabu
dalam Budaya Banjar, sikap Orang Banjar terhadap berbagai tabu yang berkembang di
masyarakat (Banjarmasin, Martapura dan Amuntai), perspektif pendidikan Islam dalam
menyikapi tabu yang berkembang pada budaya Banjar.

Konsep tabu dalam Budaya Banjar bagaikan dua sisi dari mata uang, dapat
dibedakan tapi tidak bisa dipisahkan. Pada satu sisi, pantangan mengandung tulah
(kesialan) yang ditakuti kalau dikerjakan, sehingga anjurannya adalah “jangan
dilakukan”. Sementara pada sisi yang lain, tabu dalam Budaya Banjar juga mengandung
maksud untuk mendapatkan tuah (keberuntungan), sehingga anjurannya adalah ”jangan
kada (tidak) dilakukan” (artinya harus dilakukan).

Dalam penelitian ini, penulis mengkategorikan temuan tabu dalam Budaya Banjar
dalam tujuh kelompok besar, yaitu: tabu seputar pernikahan (perkawinan), tabu seputar
kelahiran, tabu seputar kematian, tabu dalam bidang pertanian dan peternakan, tabu
dalam bidang pendulangan, tabu dalam bidang perdagangan dan jasa, dan tabu dalam
ragam kehidupan.

Sikap orang Banjar yang berada di Banjarmasin sangat terbuka, fleksibel dan
menganggap mitos atas segala bentuk pamali yang tidak logis. Akan tetapi mereka
mengakui ada kemanfaatan dari larangan yang diberi label “pamali” dengan alasan yang
logis dan masuk akal. Sedangkan sikap orang Martapura sangat dominan dengan ketaatan
(loyalitas) terhadap kharismatik “tuan guru”. Sementara di Amuntai, masih ada tradisi
mandi-mandi di Candi Agung oleh sebagian orang Islam dengan berbagai hajat dan
keperluan, seperti: ingin sembuh dari penyakit dan berbagai hajat keinginan.

Dalam analisis pendidikan Islam, budaya tabu merefleksikan ajaran akhlak
(moral) tentang konsep baik dan buruk. Sedangkan secara aplikatif dalam kehidupan
praktis sehari-hari, budaya tabu dalam masyarakat Banjar mengajarkan banyak hal terkait
dengan pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti: kedisiplinan, ketertiban,
keteraturan dan jangan mengganggu orang, jangan merusak, jangan durhaka, jangan
melukai perasaan orang. Essensi pemahaman tentang makna dari sebuah larangan adalah
mendidik individu agar taat dengan aturan (norma) yang berlaku sesuai dengan nilai yang
diyakini untuk kebaikan dan kemaslahatan bersama.



ABSTRACT

Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag., NIM. 1503520071, Taboo in Banjar Culture (Analysis of
Islamic Education), under the guidance of I: Prof. Dr. H. Asmaran, MA, and Il: Dr.
Wahyudin, M.Si., at Post Graduate UIN Antasari Banjarmasin, (2018).

Keywords: Taboo, Banjar, Islamic Education.

Nowdays, taboo language tends to be understood as a myth set in the form of
parental counsel for an unusual or abstinent action. The debate on taboo between the old
and the young generation which is based on differences in mindset should be sought to
bridge the gaps. The number of tribes in Indonesia has a variety of cultures. This cultural
wealth shows the diversity of Banjar culture is one of them. Banjarmasin, Martapura and
Amuntai areas have a distinctive typology in responding to taboo issues in Banjar culture.
The conception of taboo to be understood as to local meaning is a genius wisdom which
IS necessary. As the proverb says ‘Where the land is stepped, there the sky is upheld.

This research is field research with anthropology approach and analysis of Islamic
education. This Research is located in three areas, they are: Banjarmasin, Martapura and
Amuntai.

This research is also focused on:the conception of taboo in Banjar culture, its
category according to Banjar culture, Banjar attitudes toward various taboos that
developed in the society of the three areas (Banjarmasin, Martapura and Amuntai), as
well as the perspective of Islamic education in addressing the development of taboo in
Banjar culture.

The concept of taboo in Banjar Culture is like two sides of a coin,
indistinguishable but inseparable. On the one hand, abstinence contains the dreaded
plague (misfortune) when done, so the suggestion is "not doable”. While on the other
hand, the taboo in Banjar Culture also contains the intention to obtain luck (fortune), so
the suggestion is "doable’ (meaning to do).

In this study, the writer categorizes the taboo into seven major groups: taboo in
marriage, taboo on birth, taboo on death, taboo on agriculture and livestock, taboo on the
field of repetition, taboo on trade and services, and taboos on the diversity of life.

The attitude of Banjareses are very open, flexible and considerring the myth of all
forms of illogical things. However, they acknowledge the benefits of a ban labeled
"pamali* with logical and reasonable reasons. While the attitude of the Martapura people
are very dominant with the charismatic Old Teacher. While for Amuntai people, there is
still a tradition of bathing in Candi Agung by some Muslims with various intentions and
purposes, such as: want to recover from illness and various intentions.

In the analysis of Islamic education, taboo culture reflects moral teachings about
the concept of good and bad. While applicable in everyday practical life, taboo culture in
Banjar society teaches many things related to education in accordance with the teachings
of Islam, such as: discipline, management, as well as obedient and disobedient norms.
The essence to understand the meaning of a prohibition is to educate individuals to be
obedient to the rules (norms) that apply according to values that believed to be the true
good and the common worth .
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Alahmadulillah, Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
daya upaya, kekuatan, rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga disertasi ini dapat
diselesaikan. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah SAW
beserta keluarga, para shahabat, dan seluruh umat beliau hingga akhir zaman nanti.
Mudah-mudahan kita termasuk umat yang istigamah mengikuti ajarannya. Amin.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menyelesaikan disertasi
ini dengan kondisi yang terbaik dan setepat mungkin, namun penulis juga menyadari
bahwa “Tak ada gading yang tak retak”. Tentunya penulis punya keterbatasan dan
kelemahan, dan pasti masih sangat terbuka kemungkinan kesalahan dan kekurangan dari
banyak sisi. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, besar harapan penulis untuk
menerima masukan dan saran yang positif, konstruktif dari semua pihak.

Dalam penyelesaian disertasi ini, penulis telah banyak dibantu oleh berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, Penulis
mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr.H. Mujiburrahman, M.A., sebagai Rektor UIN Antasari Banjarmasin,
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan dan
menambah wawasan keilmuan di lembaga tersebut.

2. Prof. Dr.H. Syaifuddin Sabda, M.Ag., sebagai Direktur Program Pascasarjana dan

Dra. Inna Muthmainnah, M.A., Ph.D., sebagai Ketua Prodi S3 PAI, Pascasarjana



UIN Antasari Banjarmasin, yang telah memimpin kelancaran kegiatan pendidikan
di pascasarjana sehingga seluruh proses belajar-mengajar terlaksana dengan baik.

3. Prof. Dr. H. Asmaran, MA, sebagai Pembimbing | dalam penulisan disertasi ini
yang dengan penuh kesabaran telah memberikan banyak arahan dan
bimbingannya kepada penulis.

4. Dr. Wahyudin, M.Si, sebagai Pembimbing Il yang dengan tekun dan seksama
memberikan banyak kontribusi pemikiran dalam penulisan disertasi ini.

5. Para Guru Besar dan Dosen Program Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin,
yang telah banyak memberikan inspirasi keilmuan kepada penulis dalam
membuka cakrawala wawasan dan pengembangan keilmuan, khususnya di bidang
pendidikan agama Islam.

6. Para tenaga administrasi dan perpustakaan, yang telah memberikan pelayanan
terbaik sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

7. Kedua Orang Tua, Isteri dan anak serta saudara dan seluruh sanak keluarga
penulis, yang telah banyak memberikan dukungan moril maupun materil,
sehingga tulisan ini dapat dirampungkan.

8. Teman-teman dan seluruh pihak yang telah banyak membantu, memotivasi dan
memberikan spirit positif kepada penulis untuk dapat menyelesaikan tulisan ini.
Akhirnya, dengan segala ketulusan hati yang paling dalam, penulis berdoa kepada

Allah SWT, mudah-mudahan semua amal shaleh tersebut diterimaNya dan mendapatkan
ganjaran yang berlipat ganda dan semoga dengan rahmatNya yang teramat luas selalu
tercurah dan memberkahi kita semua. Amin Allahumma Amin.

Banjarmasin, 27 Maret 2018

Penulis,

Rahmat Sholihin, S.Aqg., M.Ag.
NIM. 150.352.0071




PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini disesuaikan dengan penulisan
transliterasi Arab-Latin mengacu kepada keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

.. VO3 A 16, & : Th
2. %= : B 17, = Zh
3, 18. ¢ .
4, S Ts 19. ¢ Gh
3 g ] 20, - F
g: -T H 21, & Q
% & Kh 2 & K
8. = D 23 J L
9 3 Dz 24. M
0. 2 R 25, o ¢+ N
i 3 z 26, = W
12, o= S 27, H
13. W= Sy 28 ¢
14. u= Sh 29 < Y
15, o= Dh
Mad dun difiony |
. Fathah panjng :A LS 4. 5 :Aw
2 Kasrsh panjang 1 /3 §. Sl: Ay
3 Dhammah panjang U @
Catiatan
. Komsunan vang bersvaddah diulis dengan cangkap misaloya - S5 ditalis
dengan rabbana.

I

. Vokal panjeng (mad)

Fauned (bans di atus) dtulis 4, fasned (bans di bawaeh) ditulis 1, serta demmah
(haris v depan) ditulis dengan 0. Misaloya 4= & dituhbis af-gdn ah | Sl
ditulls al-masatin, =53 diulis al-snayichir.

Kata sandang alif - lam ()

Bala dnkuti oleb hurof gamanysh ditudis o) masalnys ;| Ca#583 ditulis al-
kafiran. Sedangkan, bila ditkwti olely huruf syamsivah, huruf faom digantd
dengan huref yang mengikutinys, misalnya J= ditulis dengon of-rijgl.

L

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o e e e eeeea i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .....ccooiiiiiiiii e i
HALAMAN PERSETUJUAN ...t i
HALAMAN PENGESAHAN ... e Y
AB ST R A K L. v
KATA PENGANTAR ..o s IX
PEDOMAN TRANSLITERASI ... e, Xi
DAF T AR IS .o e Xii
DAFTAR TABEL ..ot e e Xiv
DAFTAR GAMBAR. ... e, XV
DAFTAR MATRIKS .o e XVi
BAB |  PENDAHULUAN ... e 1
A. Latar Belakang Masalah ..................oooiiiiiiiii 1
B. Fokus Penelitian .............coooiiiiiiiiii e, 9
C. Tujuan Penelitian ............ccooiiiiiiiiiii e 9
D. Signifikansi Penelitian ...............ccoiiiiiiiiiiiiiiiiis 9
E. Definisi Operasional ..............coooiiiiiiiiiii i, 10
F. Penelitian Terdahulu .......................c i, 13
G. Sistematika Pembahasan .....................occ 20
Bab Il TABU, BUDAYA BANJAR DAN PENDIDIKAN ISLAM ............... 22
A. Konsepsi Tabu dalam Pendidikan, Psikologi dan Antropologi .... 22
B. Urang Banjar dan Kebudayaan Banjar ................................ 34
C. Nilai dan Keyakinan dalam Perspektif Pendidikan Islam ............. 44
D. Landasan Filosofis Pendidikan Islam .................................. 51
E. Pendidikan Akhlak sebagai Character Building ..................... 55
BAB 11l METODE PENELITIAN ... 67
A. Jenis Penelitian ... 67
B. Lokasi dan Fokus Penelitian ................ooiiiiiiiiiiiiiiis 67
C. Datadan SUmMber Data ..........c.eviiiriiiiiiiii e 69
D. Teknik PengumpulanData ...............ccocoeiiiiiiiiiiiiieen. 69
E. Prosedur Pengolahan Data .................ccooiiiiiiiiiiiiiiin 70
F. ANAlISIS DAta ....ovveiieec e 71

BAB IV DESKRIPSI WILAYAH BANJARMASIN, MARATAPURA DAN

AMUNT AL . e e e 74
A. Deskripsi Wilayah Kota Banjarmasin .................cocoeeveninnen.e 78
1. Kondisi Geografis dan Demografis .....................ooooinll. 78
2. Kondisi Keberagamaan Masyarakat ......................oceuenee. 80
3. Banjarmasin Sebagai Kota Seribu Sungai .......................... 83

4. Banjarmasin merupakan Kota Heterogen dengan Banyak
Pedagang .......coiiiiii 88
B. Deskripsi Wilayah Kabupaten Banjar (Martapura) ................... 90
1. Kondisi Georgrafis dan Demografis ...................ocoeinne. 90
2. Kondisi Keberagamaan Masyarakat ................................ 92

Xii



3. Martapura: Kota Serambi Mekkah dan Kota Santri ................ 94

4. Martapura sebagai KotaIntan ..., 100

C. Deskripsi Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara (Amuntai) ....... 103

1. Kondisi Georgrafis dan Demografis .....................oooeennnn. 103

2. Kondisi Keberagamaan Masyarakat .......................ooeenenn. 105

3. Sektor Pertanian di Kabupaten Hulu Sungai Utara ................ 107

4. Masjid Jami dan Candi Agung sebagai Objek Wisata .............. 113

BAB V TABU DALAM BUDAYA BANJAR ..., 115

A. Prosesi dan Tabu Seputar Pernikahan dan Perkawinan ............... 119

B. Prosesi dan Tabu Seputar Kehamilan dan Kelahiran .................. 133

C. Prosesi dan Tabu Seputar Kematian ...................cooeiviiniiinn.nn. 147

D. Tabu dalam Bidang Pertanian dan Peternakan ......................... 162

E. Tabu dalam Bidang Pendulangan ........................ooiiiiinen. 167

F. Tabu dalam Bidang Perdagangandan Jasa .............................. 173

G. Tabu dalam Ragam Kehidupan ...................oooiiiiiiiiin, 178

BAB VI SIKAP URANG BANJAR SEPUTARTABU ..., 197

A. Tradisi, Kepercayaan dan Keyakinan Masyarakat Banjar ............ 197

B. Dinamika Tabu dalam Budaya Banjar ......................ccoooeienee 204

BAB VII ANALISIS PENDIDIKAN ISLAM SEPUTARTABU .................... 226

A. Analisis Berdasar Distingsi Wilayah .........................c 230

B. Analisis Secara General ............ccooiiiiiiiiii 236

C. Kearifan Tradisi Banjar tentang Tabu .....................oooiiienn.. 243

BABVIHI PENUTUP ... e, 263

AL SIMPUIAN L. 263

B. Saran-saran ..o 265

DAFTAR PUST AK A e 266
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Epilog .....cooooiiii 274

Lampiran 2 Terjemah ... 279

Lampiran 3 : Peta Wilayah Kota Banjarmasin ................cccooviiiiiiiniiienannnn.. 286

Lampiran 4 : Peta Wilayah Kabupaten Banjar (Martapura) ........................... 287

Lampiran 5 : Peta Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara (Amuntai) ............... 288

Lampiran 6 : Surat-surat Penelitian ... 289

DAFTARRIWAYAT HIDUP ... 290

Xiii



No.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

DAFTAR TABEL

Uraian

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2016 .............................

Jumlah Rumah Ibadah Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2016 ..o e e,

Jumlah Pemeluk Agama di Kabupaten Banjar ............

Pondok Pesantren di Kabupaten Banjar .....................

Xiv

Him.

75

76

93

99



No.

2.1.
2.2.
5.1
5.2.

6.1.

6.2.

6.3.

6.4.

7.1.

7.2.

7.3.

7.4.

7.5.
7.6.

1.7.

7.8.

7.9.
7.10.

DAFTAR GAMBAR

Uraian

Totem dan Tabu versi Sigmend Frued ...........ccocceovennenne.
Kategori Tabu Versi Frazer ...
Konsep Tabu dalam Budaya Banjar ...........ccccoceeeienenn,

Kategori Tabu dalam Budaya Banjar ........................
Siklus Budaya Masyarakat ..................ccceoviiiinnnn.
Proses Tabu dalam Budaya Banjar ..........................
Dimensi Perubahan Tabu dalam Budaya Banjar ..........

Dimensi  Perubahan Tabu Berdasarkan Distingsi
Wilayah ...
Model Konseptual Tabu Dalam Budaya Banjar

(diadopsi  dari  Sigmund Freud, Douglas, Frazer,
Montagu dan Levi Strauss) ........cccceeveveeverieerieeieseeenennns
Karakteristik dan Persepsi tentang Tabu untuk Wilayah
Banjarmasin ...........oooiiii
Karakteristik dan Persepsi tentang Tabu untuk Wilayah
Martapura .......c.ooiniie i
Karakteristik dan Persepsi tentang Tabu untuk Wilayah
AMUNTAT ..ot
Rangkaian Proses Tabu ................cooooiiiiiii s,

Sebab Ketulahan (Kualat) dengan Orang Tua, Guru dan
SUBIMI <.t e
Sebab Duduk di Muka Pintu (Muara Lawang) ............

Akibat Lambat Belaki (Telat Kawin) ........................
Akibat Susah Melahirkan ............................

Analisis Pendidikan Islam tentang tabu dalam Budaya

XV

Him.

27
30
116
119

201

207

222

223

229

231

233

235

237
238

240
242
242
262



No.

5.1.

5.2.

5.3.

5.4

5.5.

5.6.

5.7.

6.1.

7.1.

7.2.

7.3.

7.4.

DAFTAR MATRIKS

Uraian

Tabu Seputar Pernikahan/Perkawinan .............
Tabu Seputar Kehamilan Dan Kelahiran ..........
Tabu Seputar Kematian ................cooviiiiiiiinan..n.
Tabu Seputar Pertanian Dan Peternakan ....................
Tabu Dalam Bidang Pendulangan ...........................
Tabu Dalam Perdagangan DanJasa .........................
Tabu Dalam Ragam Kehidupan ....................
Perubahan Budaya Banjar Seputar Tabu ..........

Analisis Berdasarkan Distingsi Wilayah ..........

Analisis Multi Kasus Tabu Dalam Budaya Banjar ........

Kearifan Tradisi Banjar Seputar Tabu Bahasa .............

Kearifan Tradisi Banjar Seputar Tabu Perbuatan

XVi

Him.

132

146

161

167

172

177

191

224

235

243

259

260



	1 judul muka.pdf
	1 keaslian.pdf
	2 persetujuan.pdf
	3 pengesahan terbuka.pdf
	ABSTRAK dll edit.pdf

